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Kata Pengantar 

 
 
Salam hangat untuk semua pembaca yang tertarik dalam 

dunia penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Dalam dunia yang semakin kompleks ini, metode penelitian 

kualitatif telah menjadi pilar utama dalam menggali 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial, 

budaya, dan manusia. Buku "Metode Penelitian Kualitatif: 

Teori dan Panduan Praktis Analisis Data Kualitatif" hadir 

untuk membantu Anda menjelajahi dunia yang menarik dan 

mendalam dalam penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif membawa kita melampaui angka dan 

statistik, mengundang kita untuk merenung dalam 

kompleksitas konteks dan makna. Dalam buku ini, kami 

membawa Anda dari dasar-dasar metode penelitian 

kualitatif hingga pada langkah-langkah praktis dalam 

menganalisis data yang dihasilkan. Kami membahas 

beragam pendekatan, mulai dari wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, analisis konten, hingga analisis 

naratif. 

Dalam setiap bab, kami memberikan panduan praktis 

tentang bagaimana merencanakan penelitian, 

mengumpulkan data, serta menerapkan strategi analisis 

yang relevan. Buku ini tidak hanya menawarkan teori, tetapi 

juga contoh kasus nyata yang memberikan gambaran 

konkret tentang bagaimana penelitian kualitatif dilakukan di 

lapangan. Kami juga membantu Anda memahami tantangan 

yang mungkin dihadapi dan memberikan solusi-solusi yang 

dapat diterapkan. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua yang 

telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini. Buku 
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"Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Panduan Praktis 

Analisis Data Kualitatif" ini diharapkan menjadi sumber 

daya berharga bagi mahasiswa, peneliti, akademisi, dan 

siapa pun yang tertarik dalam menggali kedalaman makna 

dalam penelitian mereka. 

Selamat menikmati proses pembelajaran dan penelitian 

yang penuh penemuan!. 

 

 

 

 
 
 

Medan,    Agustus 2023 
 
 
Penulis 
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BAB 1 KONSEP DASAR PENELITIAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Penelitian adalah upaya dalam menemukan 

kebenaran melalui pengetahuan, yang dilakukan dalam 

eksperimen, pengamatan, kajian, analisis, perbandingan 

serta pemikiran dengan mengumpulkan data dari berbagai 

sumber informasi seperti buku, majalah, peristiwa dan 

pengalaman orang lain sehingga memberikan sumbangsih 

baru bagi pengetahuan yang sudah ada. 

Hal ini dibuktikan dengan berkembangnya 

pemahaman-pemahaman yang lebih baik tentang fakta 

yang menjelaskan fenomena yang terjadi dalam dinamika 

sosial, gejala alam, masalah kesehatan, perilaku individu 

dan berbagai perkembangan pengetahuan dalam bidang 

lainnya sehingga menghasilkan penelitian yang berkualitas 

agar dapat melakukan hal-hal yang lebih praktis dalam 

hidup sehingga lebih efektif dan efesien dalam melakukan 

berbagai aktivitas setiap hari (Suryana, 2010). 

Penelitian ini, dilakukan dengan prosedur yang telah 

disepakati bersama sesuai dengan ketentuan melalui 

tahapan berpikir ilmiah dengan menggunakan metode 

ilmiah yang dilakukan secara sistematis dan terkontrol 

sehingga dapat diterima secara umum sebagai usaha dalam 

mengkaji teori yang telah ada, menghasilkan teori baru 

atau merevisi suatu kebijakan yang dikeluarkan dalam 

mengatur tatanan kehidupan bermasyarakat.  
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BAB 2 PARADIGMA PENELITIAN 
KUALITATIF 

 

 

 

Pendahuluan 

Paradigma adalah perspektif atau cara memandang 

realita, memahami fenomena, metode yang digunakan 

dalam penelitian dan menginterpretasikan hasil penelitian. 

Paradigma menjadi kerangka acuan berpikir bagi peneliti 

dalam memahami realitas, mengidentifikasi masalah 

kemudian mengaliasa berdasarkan teori dalam lingkup 

ilmiah.  

Secara umum penelitian dilakukan berlandaskan 

paradigma kuantitatif dan paradigma kualitatif. Kedua 

pendekatan penelitian ini ini mempunyai karakteristik dan 

metode serta kelebihan dan kekurangan masing-masing 

sehingga perlu dipahami agar tepat dalam penggunaannya.  

Pemilihan paradigma didasarkan pada tujuan serta 

rumusan masalah yang akan dijawab oleh penelitian. 

Selanjutnya hal ini juga akan berdampak pada metodologi, 

metode pengumpulan data hingga serta teknik analisis data 

yang akan dipilih untuk dilakukan.  

 

Paradigma dalam Penelitian 

Secara umum, Patton (1980) mendefinisikan 

paradigma sebagai sebuah cara pandang pada realitas, 

perspektif umum, dan sebagai jalan untuk mendobrak 

kompleksitas sebuah realitas. Paradigma merupakan acuan 

mengenai hal yang harus diperhatikan, sah, dan dapat 
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BAB 3 KONSEP PENELITIAN KUALITATIF 
 

 

 

Pendahuluan 

Penelitian kualitatif telah berkembang sebagai 

tanggapan terhadap paradigma positivis dan postpositivis. 

Para pendukung positivisme berpendapat bahwa, berbeda 

dengan penelitian kuantitatif yang mendominasi abad ke-

20, pendekatan positivistik dapat mengungkap makna 

abstrak dan memecahkan masalah kehidupan sosial. 

Sekolah sarjana Chicago membantu 

mengembangkan penelitian sosial dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Saat ini, berbagai disiplin ilmu, 

termasuk sejarah, kedokteran, keperawatan, pekerjaan 

sosial, dan komunikasi, berkontribusi pada kemajuan 

penelitian. Memanfaatkan berbagai disiplin ilmu sosial 

secara bersamaan membantu memahami perilaku berpola 

dan proses sosial dalam masyarakat. 

 

Pengertian Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah jenis 

penelitian yang memperoleh hasil tanpa menggunakan 

teknik kuantifikasi atau statistik. Studi kualitatif 

dipergunakan oleh peneliti untuk melakukan studi 

mengenai sejarah, tingkah laku, kehidupan masyarakat, 

fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, hubungan 

kekerabatan, atau fungsionalisasi organisasi, menurut 

Straus dan Corbin (2008). 

Creswell (1998) menggambarkan penelitian dengan 
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BAB 4 PERUMUSAN MASALAH PENELITIAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Perumusan masalah (research problem) dalam 

penelitian kualitatif adalah proses identifikasi, 

penggambaran, dan penentuan fokus penelitian yang 

melibatkan pemahaman mendalam tentang fenomena 

bidang rekayasa (engineering), sosial, budaya, atau 

individual yang akan diteliti. Tujuan dari perumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif adalah untuk 

merumuskan pertanyaan penelitian (research question) 

yang relevan, menarik, dan mengarahkan peneliti dalam 

menggali pemahaman yang mendalam tentang fenomena 

yang kompleks dan kontekstual. 

Masalah penelitian merupakan isu atau kesenjangan 

spesifik (specific gap) dalam pengetahuan yang ada yang 

ingin diatasi dalam penelitian. Anda dapat memilih untuk 

mencari masalah praktis yang bertujuan untuk 

berkontribusi pada perubahan, atau masalah teoretis yang 

bertujuan untuk memperluas pengetahuan. 

Perumusan masalah (identify risearch problem) 

merupakan tahap awal dari sebuah proses penelitianseperti 

ditunjukan pada gambar 1. Proses penelitian terdiri dari 

urutan tindakan sistematis yang diperlukan untuk 

melaksanakan penelitian secara efektif dan perkembangan 

yang diinginkan dari suatu objek penelitian. Bagan yang 

ditunjukkan pada Gambar 1 mewakili sebuah penelitian 

proses (Mishra and Alok 2017). 
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BAB 5 TEORI DAN STUDI PUSTAKA 
 

 

 

Pendahuluan 

Komponen penting dan mendasar dalam penelitian 

salah satunya adalah penentuan teori. Teori ini digunakan 

untuk mengeksplorasi rumusan masalah yang dibangun. 

Seperti halnya pada penelitian kuantitatif, pada umumnya 

rumusan masalah yang dibangun adalah menguji berbagai 

teori yang telah ada sebelumnya. Oleh karena itu, sebuah 

penelitian kuantitatif selalu mengedepankan dan 

memperkuat rancangan penelitian dan hasil penelitiannya 

dengan teori. 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penggunaan 

teori dalam penelitian kualitatif lebih beragam. Teori dapat 

diletakkan pada bagian awal penelitian, dibagian tengah 

atau bahkan teori dapat diletakkan pada bagian akhir 

penelitian. Sebagian peneliti melakukan pendalaman atau 

menelaah teori sebelum melakukan penelitian lapangan. 

Langkah ini dilakukan untuk mengarahkan peneliti 

terhadap makna penelitian yang akan digali. Dalam 

penelitian baik itu penelitian kuantitatif maupun kualitatif 

langkah atau bagian ini disebut sebagai kerangka teoretis.  

Pada sisi yang lain terdapat peneliti yang melewati 

tahapan telaah teori ini. Mereka lebih senang langsung 

melakukan penggalian makna lapangan terlebih dahulu 

tanpa terbebani dengan teori-teori. Pada model ini, telaah 

teori baru akan dilakukan saat sedang melakukan 

penelitian atau data penelitian telah selesai dikumpulkan. 

Telaah terhadap teori-teori tersebut digunakan sebagai 
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BAB 6 VARIABEL DAN HIPOTESIS 
 

 

 

Pendahuluan 

Variabel dan hipotesis merupakan dua konsep 

penting dalam penelitian ilmiah. Dalam konteks penelitian, 

variabel berfungsi sebagai objek pengamatan yang menjadi 

fokus penelitian sedangkan hipotesis diajukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan menguji klaim atau 

dugaan yang diajukan oleh peneliti. Dalam penelitian, 

hipotesis diajukan berdasarkan teori, penelitian 

sebelumnya, pengamatan, atau pengetahuan yang ada 

tentang fenomena yang diteliti. Pengujian hipotesis 

melibatkan pengumpulan data dan analisis statistik untuk 

menentukan apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak 

berdasarkan bukti empiris yang ditemukan selama 

penelitian. Dengan demikian, variabel menjadi objek 

pengamatan dan pengukuran dalam penelitian, sedangkan 

hipotesis merupakan prediksi tentang hubungan antara 

variabel yang ingin diuji melalui penelitian.  

 

Pengertian Variabel 

Variabel dalam konteks penelitian sebenarnya 

mengacu pada entitas, sifat, atau faktor yang dapat 

bervariasi dan diukur dalam penelitian ilmiah. Variabel 

merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik yang diamati atau diukur dalam penelitian. 

Pada dasarnya, variabel merupakan bagian dari objek 

pengamatan, tetapi bukan segala hal yang menjadi objek 
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BAB 7 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 

 

 

Pendahuluan 

Pengumpulan data dalam penelitian merupakan 

proses peneliti melakukan pencarian data kemudian 

dikoleksi/dikumpulkan mengenai fenomena yang berada 

dilapangan. Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan 

memperhatikan jenis data yang akan diambil. Setelah 

mengetahui jenis data yang akan diambil, maka peneliti 

memutuskan cara pengambilan data yang dilakukan 

dengan teknik pengambilan data yang sesuai kebutuhan.  

Peneliti hendaknya dalam proses pengambilan data 

menyusun instrumen penelitian yang digunakan. 

Penyusunan instrumen dilakukan demi kemudahan 

mengumpulkan data oleh peneliti sehingga data yang 

didapatkan terukur, cermat dan tepat sesuai dengan 

fenomena di lapangan. Pada dasarnya proses pengumpulan 

data dengan alat atau teknik tertentu memiliki panduan 

atau pedoman pelaksanaan. Panduan maupun pedoman 

hendaknya sudah dipahami oleh peneliti atau orang lain 

yang digunakan sebagai jasa pengumpul data (Suryabrata, 

2013). Selain itu, pengumpulan data dapat memperhatikan 

sumber, waktu/tempat (setting) maupun cara 

pengambilan.  

Data yang dikumpulkan secara langsung yang 

bersumber pelaku atau subjek penelitian yang disebut 

dengan data primer. Sedangkan data sekunder merupakan 

data yang diambil namun tidak secara langsung bersumber 

dari sumber utama namun berasal dari pihak ke dua, ketiga 
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BAB 8 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 

 

 

Pendahuluan 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang 

sangat penting dalam penelitian. Sehingga penelotian yang 

dilakukan dapat dikendalikan dan terarah. Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara 

disesuaikan dengan rumusan masalah atau pertanyaan 

penelitian yang akan diteliti.  

Tujuan dari Teknik pengumpulan data ini adalah 

untuk meminimalisir adanya masalah atau hambatan 

dalam penelitian, oleh karenanya dalam pemilihan Teknik 

pengumpulan data harus tepat. 

Dengan demikian kita harus memahami apa itu 

pengertian Teknik pengumpulan data, proses pengumpulan 

data, cara atau Teknik pengumpulan data, serta dampak 

dari pengumpulan data. 

 

Defenisi Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang 

dilakukan dalam megumpulkan data untuk menjawab 

suatu rumusan masalah atau pertanyaan penelitian. 

Adapun pengertian Teknik pengumpulan data dari berbagai 

ahli adalah sebagai berikut: 

1. Djaman Satori dan Aan Komariah (2011) 

Pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah 

prosedur sistematis untuk memperoleh data yang 

diperlukan. 
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BAB 9 MENGUJI KEABSAHAN DATA 
 

 

 

Pendahuluan 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan, 

pengorganisasian, dan interpretasi secara sistematis data 

tekstual yang berasal dari pembicaraan atau percakapan. 

Ini digunakan dalam eksplorasi makna fenomena sosial 

seperti yang dialami oleh individu atau sekelompok orang 

yang dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dan focus group discusions. Inti dari penelitian 

kualitatif adalah untuk memahami dan mengenali pola di 

antara kata-kata untuk membangun gambaran yang 

bermakna tanpa mengurangi kekayaan dan dimensinya.  

Secara umum dalam praktiknya, penelitian kualitatif 

memberikan kontribusi yang sama dengan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk 

mencari jawaban atas pertanyaan "bagaimana, di mana, 

kapan, siapa dan mengapa" dengan perspektif untuk 

membangun teori atau membantah teori yang ada. Namun, 

penelitian kualitatif tidak dapat menjadi solusi untuk 

semua masalah. Secara umum, penelitian kualitatif dapat 

diterapkan dalam kasus-kasus berikut: 1) ketika 

pendekatan eksplorasi diperlukan pada topik yang tidak 

diketahui; 2) ketika sesuatu tidak dapat dijelaskan 

sepenuhnya dengan penelitian kuantitatif; 3) ketika perlu 

untuk menyajikan pandangan spesifik baru tentang topik 

penelitian yang sulit dijelaskan dengan pandangan sudah 

yang ada; 4) ketika tidak tepat untuk menyajikan alasan 

atau proposisi teoritis untuk merancang hipotesis seperti 
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BAB 10 ANALISIS ISI 
 

 

 

Pendahuluan 

Sebagai salah satu alat analitik yang paling banyak 

digunakan saat ini, analisis konten telah digunakan dengan 

baik dalam berbagai aplikasi penelitian dalam ilmu 

informasi dan perpustakaan (ILS) (Allen & Reser, 1990). 

Mirip dengan bidang lain, analisis isi terutama digunakan 

di ILS sebagai metode penelitian kuantitatif hingga 

beberapa dekade terakhir. Banyak studi saat ini 

menggunakan analisis konten kualitatif, yang membahas 

beberapa kelemahan dari pendekatan kuantitatif.  

Analisis isi kualitatif telah didefinisikan sebagai 

“sebuah metode penelitian untuk interpretasi subyektif dari 

isi data teks melalui proses klasifikasi sistematis 

pengkodean dan mengidentifikasi tema atau pola”. “ sebuah 

pendekatan analisis teks yang terkontrol secara 

metodologis dan empiris dalam konteks komunikasi 

mereka, mengikuti aturan analitik isi dan model langkah 

demi langkah, tanpa kuantifikasi terburu-buru” dan  “suatu 

pendekatan empiris, terkontrol metodologis analisis teks 

dalam konteks komunikasi mereka, mengikuti aturan 

analitik isi dan model langkah demi langkah, tanpa 

kuantifikasi terburu-buru", dan "setiap reduksi data 

kualitatif dan usaha pembuatan akal yang mengambil 

volume kualitatif materi dan upaya untuk mengidentifikasi 

konsistensi dan makna inti" (Patton, 2002). 

Ketiga kriteria ini menunjukkan bagaimana analisis 

konten kualitatif mempromosikan perspektif yang 
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BAB 11 ANALISIS DATA SEKUNDER 
 

 

 

Pendahuluan 

Data sekunder dalam penelitian kualitatif mengacu 

pada data yang dikumpulkan oleh orang lain atau lembaga 

sebelumnya untuk tujuan penelitian mereka sendiri, tetapi 

digunakan kembali oleh peneliti untuk menganalisis atau 

mendapatkan wawasan baru. Data ini tidak dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dalam penelitian mereka saat ini, 

melainkan diperoleh dari sumber yang telah ada 

sebelumnya. 

Contoh umum dari data sekunder dalam penelitian 

kualitatif meliputi: 

1. Dokumen arsip 

Ini mencakup berbagai jenis dokumen seperti surat, 

laporan, memo, atau catatan rapat yang 

dikumpulkan dan disimpan oleh organisasi, institusi, 

atau individu. Misalnya, peneliti dapat 

menggunakan dokumen sekunder seperti arsip surat 

kabar atau laporan perusahaan untuk menganalisis 

sejarah atau perkembangan suatu fenomena. 

2. Sumber data publik 

Ini mencakup data yang tersedia secara publik, 

seperti laporan pemerintah, data sensus, atau data 

statistik yang dipublikasikan oleh lembaga resmi. 

Misalnya, peneliti dapat menggunakan data sensus 

untuk menganalisis tren demografis atau 

menggunakan data kejahatan yang dirilis oleh 

kepolisian untuk mempelajari pola kejahatan di 
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BAB 12 MEMBUAT CATATAN LAPANGAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Sejak awal 1900-an, "catatan awal" atau catatan 

lapangan telah menjadi komponen penting penelitian 

kualitatif, dimulai dari bidang antropologi etnografi 

(Emerson, Fretz, & Shaw, 2011). Cushing, Boas, 

Malinowski, dan Mead, antara lain, menciptakan formulir 

yang sekarang dikenal sebagai catatan lapangan. Catatan 

lapangan pada awalnya digunakan untuk merekam 

pemikiran pribadi, pribadi, ide, dan pertanyaan peneliti 

tentang observasi dan wawancara studi mereka.  

Mempertimbangkan hanya "catatan" dari 

pewawancara, catatan ini dianggap tidak cocok untuk 

analisis dan dirahasiakan. Peneliti perawat mulai 

memanfaatkan catatan lapangan mereka sebagai lapisan 

tambahan data untuk ditafsirkan dan dievaluasi pada 1980-

an, mengikuti gaya dan tujuan yang ditunjukkan dalam 

metodologi etnografi. Praktik menambahkan catatan 

lapangan dalam penelitian kesehatan kualitatif 

dipertahankan karena memberikan informasi yang 

diperlukan dalam analisis (Phillippi & Lauderdale, 2018). 

Catatan lapangan kualitatif sekarang diakui sebagai 

komponen penting dari penelitian kualitatif menyeluruh. 

Sebagian besar metodologi penelitian kualitatif mendesak 

peneliti untuk mengumpulkan catatan lapangan untuk 

memperbaiki data dan memberikan konteks yang kaya 

untuk analisis. Pengumpulan catatan lapangan dipandang 

sangat penting sehingga standar standar untuk pelaporan 
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BAB 13 TEKNIK PENULISAN PROPOSAL 
PENELITIAN KUALITATIF 

 

 

 

Pendahuluan 

Bab ini membahas secara keseluruhan mengenai 

teknik penulisan proposal penelitian kualitatif, meliputi 

prosedur penulisan sampai pada teknik penulisan proposal 

penelitian kualitatif. Aktivitas penulisan karya tulis ilmiah 

(KTI) tentunya harus memiliki rancangan dan sistematika 

yang baik agar hasil penelitian sesuai yang diharapkan. 

Perlu diketahui, bagi seorang peneliti memahami rencana 

penelitiannya. Sebab suatu penelitian memiliki cerminan 

situasi dan kondisi pada objek di lapangan. Selain itu, 

kesiapan seorang peneliti juga menjadi penting. Setelah 

mempunyai kesiapan untuk penyelesaian karya tulis ilmiah 

(KTI) perlu membuat topik dan tema yang berhubungan 

dengan minat serta bidang kelimuannya. Setelah 

menentukan topik atau tema yang akan dibahas, sebaiknya 

pembahasan yang dipilih mencakup tema yang jarang 

sekali dibahas pada penelitian sebelumnya. Dengan 

demikian, tema-tema yang seringkali terlewatkan untuk 

dibahasa pada penelitian tentunya akan menjadi menarik 

dan penting. Menariknya pembahasan tersebut selanjutnya 

akan menjadi hasil penelitian yang diharapkan mendorong 

penelitian berikutnya menjadi hasil penelitian yang 

terbarukan dan menjadi kontribusi dalam memperkaya 

ilmu pengetahuan bagi khalayak umum. 

Selanjutnya, perlu diperhatikan bahwa sebauh 

penelitian akan menjadi tepat pembahasannya maka 
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BAB 14 TEKNIK PENULISAN LAPORAN 
PENELITIAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Setelah menyusun proposal penelitian kualitatif, 

langkah selanjutnya adalah melakukan penyusunan 

laporan penelitian kualitatif. Penyusunan laporan 

penelitian kualitatif membutuhkan seni tersendiri untuk 

melakukannya. Penelitian kualitatif membutuhkan 

ketajaman dari peneliti untuk menangkap fenomena sosial 

yang terdapat di masyarakat dan kemudian dituangkan 

dalam tulisan ilmiah melalui prosedur yang standar.  

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan 

ketika telah mendapatkan data penelitian kualitatif adalah 

memikirkan bagaimana cara untuk menyajikan data yang 

didapatkan dari lapangan dan kemudian menyimpulkan 

hasil yang didapatkan dari lapangan.  

Creswell & Poth (2018) menyarankan beberapa hal 

dalam menyusun laporan penelitian kualitatif. Pertama, 

adalah memperhatikan aspek etika dalam pelaporan data 

kualitatif dan penggunaan strategi yang sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualittaif. 

Kita telah mengetahui sebelumnya bahwa pendekatan yang 

umum digunakan dalam penelitian kulitatif mencakup 5 

pendekatan, yakni narrative study, etnografi, grounded 

thory, fenomenologi dan studi kasus. Masing-masing 

pendekatan dapat digunakan sesuai dengan fenomena 

maupun karakteristik dari subjek yang hendak diteliti. 

Lantas, bagaimana penyusunan laporan penelitian 
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